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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Tujuan penciptaan manusia yang subtansial adalaik ureribadah
kepada Allah, sebagaimana ditegaskan dalam surabzakiyat ayat 5.
Artinya seluruh dimensi ruang dan waktu memilikianiyang sakral karena
seluruh makhluk selalu bertasbih dan beribadah d&®pada Allah. Inilah
salah satu kunci utama ajaran Islam yang diyakernupakan ajaran final yang
lengkap dan paripurna.

Dimensi waktu merupakan hal yang sistematis damaktithisa
terpisahkan dari semua perbuatan manusia. Wakiy gigmnakan manusia di
bumi dipengaruhi oleh dua benda angkasa yang dafakmi matahari dan
bulan? Matahari sebagai pusat tata surya dan sumber yséamat-planet di-
dalamnya, memiliki sinar yang terang (sumber cahaBagitu pula dengan
bulan yang bercahaya (menerima pantulan cahayahergtpada malam hari.
Bulan memilikimanzilah-manzilal{orbit/ garis edar) yang dimanfaatkan oleh
manusia sebagai patokan waktu, mengetahui ha@nbililangan tahun dan
sebagainya dengan perhitungan-perhitungan tertentu.

Dalam kajian astronomi atau falakiyyah mengenal twakatahari

dan waktu menengah. Waktu matahari ialah waktu yhsgsuaikan menurut

! Dalam ayat ini Allah berfirman yang artinya “damri tidak menciptakan manusia dan
jin kecuali untuk beribadah kepada Ku”. (QS. 58).5

2 Moedji Raharto,Matahari dan Bulan Bagi Penghuni Buntiendro Setyantdylembaca
Langit, Jakarta: Al-Ghurabi, 2008, him. ix.

3 Moedji RahartoSistem Penanggalan Syamsiyah/MasBandung: ITB, 2000, him. 1.



perjalanan matahari dan ditunjukkan oleh jam matafsundia), dalam
bahasa Inggris disebut denggolar Time* Sedangkan waktu menengah (rata-
rata) ialah waktu yang disesuaikan dengan matghag terkadang bisa lebih
cepat atau lebih lambat dari waktu yang sebenarrBenentuan waktu ini
biasanya berdasarkan bujur yang dijadikan pedoragnduatu daerah, dalam
bahasa Inggris disebhtean Timé.

Satuan-satuan waktu yang diorganisasikan dalam abkelsistem
disebut dengan kalendeDalam literatur klasik maupun kontemporer istilah
kalender biasa disebut dengéarikh, takwim, almanak, dan penanggalan.
Kalender dibuat untuk tujuan penandaan serta pedgin waktu dalam jangka
panjang. Kelender juga berkaitan dengan peradalzamusia, karena berperan
penting dalam penentuan waktu berburu, bertanmiggasi, peribadatan dan
perayaan-perayaan.

Beberapa sistem kalender mengacu pada satu sidisami yang
mengikuti aturan yang tepat. Sistem kalender laanmengacu pada sebuah
aturan yang abstrak dan hanya mengikuti sebuahssyeng berulang tampak
memiliki arti secara astronons.

Sejarah mencatat bahwa kalender Gregorian merupké&bkmder

yang disempurnakan dari kalender Julian dan Agustamg telah

* Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyalN,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him 28.

> Sugita, | Madel]lmu Falak untuk Sekolah Menengah di Indongsekarta: J.B Wolters,
1951, him 9Q

® Ibid, him 28.

7 Susiknan Azharipp.cit, him 115.

® Susiknan Azhari,llmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sain Modern
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2004, him. 81.

® Tono Saksonadylengkompromikan Rukyah dan Hisdakarta: Amaythas Publicita, 2007,
him. 47.



diperkenalkan oleh Paus Gregorius XlIl sejak 24r&abh 1582 M Pada
tahun 1582 M terjadi perubahan siklus musim semgyabih cepat dari siklus
sebelumnya. Pada tanggal 4 Oktober 1582 M, Paugo@ue XIII menetapkan
bahwa keterlambatan penanggalan selama 10 haebtdrdiarus dikoreksi.
Pengoreksiannya dengan meniadakan tanggal 5 Oksalmepai 15 Oktober
1582 M

Para ahli geografi mendefinisikan garis-garis mand (bujur)
sebagai garis-garis maya melalui kutub utara déatase mengelilingi bumi.
Garis-garis tersebut diberi sebutan sesuai denghrintasannya (timur atau
selatan) dengan mengacu garis merideaneenwich Observatorgi London
sebagai garis meridian’.0Pada tahun 1884 M padaternational Meridian
Conferencedi Washington yang dihadiri perwakilan dari 25ae (Austria-
Hungaria, Brazil, Chile, Kolombia, Costa Rica, Pwia, Jerman, Inggris,
Guatemala, Hawai, Italia, Jepang, Liberia, MeksBelanda, Paraguay, Rusia,
San Domingo, Spanyol, Swedia, Swiss, Turki, Amei8exikat, Venezuela,
dan Salvador), Garis Meridian Greenwich dipakaasgdnternational sebagai
meridian utama yang merupakan basis perhitunganu@keenwich Mean
Time (GMT). Berjarak 180° dari garis tersebut didefikesm sebagai Garis
Tanggal Internationalrfternational Date Lines™

Secara teori, tengah h&@reenwich Mean Timadalah saat di mana

matahari melewati Meridian Greenwich (dan mencdgkitertinggi di langit

*pid, him.73.

n Bambang Eko Budhiyondkabah Universal TimeJakarta: Pilar Press, 2010, him 45.

2Thomasdjamaluddin.wordpress.com dengan jud@lagatkah Mecca Mean Time
menggantikan GMTdiakses pada tanggal 29 Februari 2012 pukul 1/88.



di Greenwich). Bumi memiliki kecepatan yang tidadratur dalam orbit
lonjongnya, kejadian ini (tengah hari di Greenwibiga 16 menit berbeda dari
waktu matahari nyataapparent solar time (perbedaan ini dikenal sebagai
persamaan waktu). Namun tengah hari Greenwich ianinlil rata-ratanya
sepanjang tahun, dengan menggunakan waktu matatzariSolar Time*
Waktu di bumi dibagi menjadi 24 zona waktu yangokea-beda, sesuai letak
daerah tersebut. Waktu universal yang menjadi pawtdalah waktu
Greenwich Mean Timewaktu yang ada di Greenwich, Inggris. Zona waktu
biasanya dipautkan patreenwich Mean Tim€'

PenetapanGreenwich Mean TimgGMT) juga tidak lepas dari
sejarah ditetapkan kota tersebut oleh Royal Obs@mwyvaada tahun 1675 untuk
keperluan navigasi pelayaran kerajaan Inggris. lBeddla keterangan, apakah
negara-negara lain di luar Inggris saat itu jugaggenakan waktu standar ala
Britania Raya. Seiring dengan penguasaan laut kiehjaan Inggris, standar
waktu dunia mulai menyebar dan dipakai di beberapgara. Namun
demikian, kebutuhan mendesak perlunya standar waiia, termasuk di-
Inggris juga berangkat dari berkembangnya jarirgareta Api'®

Berdasarkan kesepakatan Internasional pada Okf@8¢ M/1302
H meridian yang melewati Greenwich ini dijadikarb@gai meridian dasar

(bujur @). Meridian atau bujur yang berada di sebelah tirGueenwich

13 Wikipedia.com/ Waktu Greenwich diakses pada tah@@aMaret 2012 pukul 11.00
WIB.

* Wikipedia.com/ Zona Waktu diakses pada tanggavafet 2012 pukul 10.30 WIB.

15 www.vivanews.com/Sejarah-ditetapkannya-gmt-[gréehvmean-time. diakses pada
tanggal 4 April 2012 pukul 10.30 WIB.



disebut Bujur Timur, sedangkan bujur yang beradsetielah barat Greenwich
disebut Bujur Barat®

Garis Tanggal Internasional merupakan meridian padjar 186
Greenwich yang melewati Samudera Pasifik. Dengajamj&n Internasional,
semua orang yang melintasi garis batas tersebugjuhah tanggal (walau jam
lokal tetap sama). Sebelah barat garis batas,hsaidebih maju dari pada di
tempat sebelah timurnya. Dengan perkataan lainggebara dari timur ke
barat yang melintasi garis tersebut harus memajukarggal satu hari.
Sebaliknya, dari barat ke timur harus menghitung yiang sama dua hari.
Dalam bahasa Inggris Garis Batas Internasionalabisstilahkan dengan
International Date Ling’

Di Bogor, ada sebuah konsep yang bern&maah Universal Time.
KonsepKa'bah Universal Timenerupakan konsep waktu dengan melakukan
transformasi waktu rata-rata yang didasarkan padeenwich Mean Time
menuju waktu rata-rata pada bujur Ka'bah sehinggabdt konseXa'bah
Universal Time. Pencetus konsep ini adalah almarhum Bambang Eko
Budhiyono.

Gagasan sistem waktia'bah Universal Timalimulai sejak bulan
Jumadil Awal1415 atau Oktober 1994 yaitu ketika Bambang Ekdhswno
(alm) bertemu teman lamanya, Harits Abu Ukasyah @&mfril yang
membawa sebuah jam yang disebut dengan jam hifriyial yang lazim di

Indonesia bahwa baik jam dinding atau arloji bempuari kiri ke kanan

73.

'¢ Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him

7 |bid, him 70.



(clockwisg, namun hal ini berbeda dengan Jam Hijriyyah ylaegutar mulai
kanan menuju ke kiricounter clockwisg®

Menurut Bambang Eko Budhiyono, seluruh benda yeatey dalam
konstelasi alam raya jika dilihat dari sudut yarmgmmal maka tidak ada satu
pun yang bergeraklockwise melainkan berputar secamunterclockwise.
Bambang Eko Budhiyono memberikan contoh bahwa sotsi bumi, rotasi
bulan, arahthawaf dan alam raya berputar dari kanan ke kiri. Diaajug
menerangkan bahwa jam hijriyyah, jam fitroh atam hawaf® merupakan
jam yang sesuai dengan sunnah rasul karena daldikasapya jam ini
mendahulukan yang kanan dari yang &ri.

Umat Islam sebenarnya sudah mempunyai sistem waksendiri
yang ada secara fitrah kehidupan di dunia dan brdeayasa atau perhitungan
matematika astronomf$.Di antaranya yaitu kaggaumyang berarti hari dalam
bentuk tunggal akan dijumpai sebanyak 365 kali ya@rgrti bahwa semua itu
bersumber dari Allah Swt dan bukan hasil perhitangiaius Caesar atau oleh
Paus Gregorius. Selanjutnya, katdah yang berarti waktu akan ditemukan di
48 ayat dan khusus bagi ka@ah yang di dahului olelurf, bukan didahului
oleh isim ataupunfi'il hanya terdapat pada 24 tempat dalam 20 ayat yang
mengandung makna bahwa waktu dalam satu hari ad@flajam. Berikut
adalah ayat-ayatny&l A'raf ayat 187 At Taubahl117,Yunus45, Al Hijr 85,

Al Kahfi 21, Maryam 75, Thaahaal5, Al Anbiyd 49, Al Mukminun7, Al

8 Bambang Eko Budhiyonep.cit, him. 4.

¥ Baik jam hijriyyah, jam fitroh atau jam thawaf yardjmaksud adalah jam yang
perputaran jarumnya dari kanan ke Kiri.

2% |pid, him. 3.

1 Bambang Eko Budhiyoniog.cit him. 16.



Furgan 11 (ada dua kataj\l Ahzab23 dan ayat 63\l Mukmin40, Asy Syura
17dan 18Al Zukhruf43, Ad Dukhan32, Al Jasiyah32, Muhammad18, Al
Qomar46 (ada dua kata) d#mn Nazi'at42%
Bambang Eko Budhiyono dalam bukunya “KUKa’bah Universal
Time: Reinventing the Missing Islamic Time SySteiga menyatakan bahwa
konsep Ka’bah Universal Timeberdasarkan ayat Al Qur'an yakni QS Al
Hujuraat ayat 1 yang berbunyi:
oo BWXURCEL-O < LAL I o O&e006% e
* P Fe LORO4B { 23784 22 BURZRNY 2O &
g AFfard BHXFU200xa €0 B OQLHIRNAUECREGOGOO
&RV <KOAREHON AN AXw A Fo - OO RO
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janigda kamu mendahului Allah
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mendengar lagi Maha Mengetdhtii
Dalam interpretasinya terhadap ayat ini, Bambang Bkdhiyono
menyatakan bahwa kaum muslimin dilarang menetagkdtum mengenai
suatu perkara sebelum Allah Swt dan rasulNya mphkata hukumnya.
Menurutnya, mengikuti konsep wak@&reenwich Mean Timenaka Indonesia
yang terletak di belahan bumi sebelah timur darkateyakni antara 95141°
BT meridian Greenwich, telah mendahului hal ibadghra’ daripada kota
Mekah. Perlu dilakukan penataan sistem waktu yatak tmelanggar aturan
yang telah ditetapkan oleh All&h.
Oleh karena itu Bambang Eko Budhiyono(almarhum) meamgai

konsepKa'bah Universal Timesebagai ide dasar perpindahan bujuy#éng

*?|bid, him. 17.

= Maksudnya orang-orang mukmin tidak boleh menetagesuatu hukum, sebelum ada
ketetapan dari Allah dan RasulNya.

** Depag RIAIl Quran dan Terjemahny@andung: Jumanatul Ali Art, 2005. him. 515.

»* Bambang Eko Budhiyonamp.cit, him 18.



semula berada di wilayah Greenwich, yang seringhdis juga dengan
Greenwich Mean Timée bujur Mekah yaitu sekitar bujur 4@ari kota
Greenwich Perbedaan spesifik antara konsep sistem wa@kéenwich Mean
TimedanKa’bah Universal Timedalah pergantian awal hari dalam perjalanan
waktunya. Pergantian awal hari pa@deeenwich Mean Timeerjadi pada pukul
00.00 WIB atau saat matahari melewati Garis Tangdérnasional,
sedangkan pergantian awal hari dalam korsgpah Universal Timederjadi
pada waktu matahari terbenam atau pukul 18.00 WIB.

Berdasarkan beberapa argumentasi diatas, penulgatsdertarik
untuk melakukan penelitian yang berju@iudi Analisis Pemikiran Bambang

Eko Budhiyono Tentang Ka’bah Universal Time

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalahtagi anaka
sudahlah tepat apabila pokok-pokok permasalahag g&an dibahas dalam
penelitian berikutnya telah dikemukakan. Adapunn@ealahan yang akan
dibahas adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pemikiran Bambang Eko Budhiyono tentafabah
Universal Timé
2. Bagaimana implikasiKa'bah Universal Timesebagai transformasi

Greenwich Mean Tinfe



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisanepgan ini
adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pemikiran Bambang Eko Budhiyono tentakgbah
Universal Time
2.Mengetahui implikasiKa'bah Universal Timesebagai transformasi

Greenwich Mean Time

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelit@nantara lain

adalah:

a. Adanya dorongan untuk memperdalam pengetahuan hger bisa
menjadi sebuah kreatifitas dalam pengetahuan.

b. Memperdalam pemahaman yang lebih tentang selukk brektode ilmu
falak.

c. Mampu membandingkan sistem waktu yang berlaku sistem waktu

yang baru.

E. Telaah Pustaka
Banyak sekali penelitian yang berkaitan dengan wgmag nanti
dibahas dalam skripsi ini. Penulis menelusuri géaeltentang sistem waktu

dan konsep tentang kalender universal.
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Penelitian Mohammad llyas tentai@lender Islam Internasional
menerangkan tentang garis batas tanggal Kamarialn bangsa yang populer
dengan istilah ILDL Ifiternational Lunar Date Ling aplikasi dan juga
iimpilkasinya dalam penentuan awal bulan Kamariah.

Tulisan dari Khafid yang berjudulAstronomi Salah Satu Solusi
Penyatuan Kalender Islanmyang menegaskan bahwa dalam solusi untuk
mengatasi problematika penyatuan kelender Islanpotecakupan yang luas
yang tidak mungkin dilakukan dengan kajian ilmigdwapenggunaan peralatan
mutakhir saja. Namun faktor figh dan politik dipgn untuk meyakinkan
hasil-hasil perhitungaf?.

Thomas Djamaluddin dengan tulisannya ‘Perlukah Mangkan
Greenwich Mean TimdenganMecca Mean Timeyang memaparkan bahwa
konsepGreenwich Mean Timenerupakan kesepakatan bersama yang sudah
berlaku universal dan sebagai waktu baku Intermasigang didasarkan pada
kebutuhan manusia yang disinkronkan jadwal ak8viteanusia lintas negara.
Mengganti sistem wakt@Greenwich Mean Timgang sudah mapan dengan
konsep sistem waktia'bah Universal TimeatauMecca Mean Timenaka
tidak akan mudah untuk diterima dan semua aktivétadah bisa terpenuhi
dengan menggunakan sistem waktu Internasional tgaly ad&’

Penelitian dari Syafril dan M. Muntasir Alwy yangrudul Kabah

Universal Time-KUT, Gagasan Melestarikan Peradalabi Ibrahimyang

% Khafid, MakalahAstronomi Salah Satu Solusi Penyatuan Kalendemisldiunduh
pada tanggal 1 Mei 2012 pukul 10.30 WIB.

2" Lihat dalam www.tdjamaluddin.wordpress.com artiketjudul ‘Perlukah Menggantikan
Greenwich Mean TimedenganMecca Mean TimeDiakses pada tanggal 30 Maret 2012, pukul.
22.05 WIB.
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memaparkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk emarkan dan

mengembalikan lagi sistem waktu yang Islami damalerada sejak zaman
Nabi. Menurutnya secara umum, argumentasi keberkarsepsi yang saat ini
berkembang di masyarakat muslim dunia bersifaif i(kbnseptual) dan tidak
aktual (realisme), sehingga sebagai umat Islamsharanemukan kembali
sistem yang bisa menjadi pedoman bagi ufhat.

Tulisan dari Syamsul Anwar yang terbit di websiesmi Ormas
Muhammadiyyah pada 10 Mei 2011, menerangkan bahesmbBng Eko
Budhiyono dalam bukunyaKUT - Ka’bah Universal Time: Reinventing the
Missing Islamic Time Systemakan terjadi paradoks pengeliling bumi
(circumnavigator’s paradoxyaitu orang yang mengelilingi bumi dengan arah
yang berlawanan dan membahas dengan jelas perimasglarbedaaan garis
tanggal Internasional antara kons€reenwich Mean Timedan Ka’bah
Universal Time®

Bashori Alwi dalam tulisannya yang berjuddimanak Masehi dan
Hijriyah Proses Mendesain dan Perkembangannggnerangkan bahwa
sejarah penanggalan masehi dimulai saat seoraranast yang melihat rasi
bintang Aries pada tanggal 24 Maret yang kemudianbintang sudah muncul
pada tanggal 21 Maret 325M. Dalam tulisannya juigdasl susunan dan asal

mula nama-nama bulan pada almanak ma&ehi.

Snttp://www.rimanews.com/read/20101030/4478/kabaivarsal-time-kut-gagasan-
melestarikan-peradaban-nabi-ibrahim diakses padgyéd 4 April 2012 pukul 11:25 WIB.

“http://www.muhammadiyyah.or.id/id/artikel-kakbahiversal-time-solusi-atau-
masalah---detail-19.html. diakses tanggal 4 A@il2 pukul 11:00 WIB

®http://syakirman.blogspot.com/2011/12/almanak-madeh-hijriyah-proses.html
diakses pada April 2012 pukul 10:00 WIB
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Buku karya E. Darmawan Abdullah yang berjudam Hijriyah
“Menguak Konsepsi Waktu dalam Isfamimenjelaskan tentang sistem waktu
Islam yang menurdfa’bah Universal Time

Dari paparan penelitian-penelitian dan beberapaatulterdahulu di
atas diketahui bahwa belum ada penelitian yang kagngecara mendetail

pemikiran Bambang Eko Budhiyono tentdt@’bah Universal Time

F. Kerangka Teoritik

Kajian ilmu falak telah mengalami perkembangan yaigmifikan.
Di IAIN Walisongo Semarang terdapat empat kajianuilfalak di antaranya
arah kiblat, waktu shalat, gerhana bulan dan matdaa juga awal penentuan
bulan Kamariah. Dari ke empat kajian tersebut untm&mperoleh data
penghitungan kontemporer membutuhkan database wpapikuti sistem
waktuGreenwich Mean Time

Sejarah mencatat bahwa sistem wakdueenwich Mean Time
merupakan sebuah sistem waktu yang berlaku kardaaya kesepakatan
Internasional yang disepakati pada Oktober 1888821H3"

Secara teori, tengah h&@reenwich Mean Timadalah saat di mana
matahari melewati Meridian Greenwich (dan mencdéfkitertinggi di langit
di Greenwich). Bumi memiliki kecepatan yang tidadratur dalam orbit
lonjongnya, kejadian ini (tengah hari di Greenwibiga 16 menit berbeda dari

waktu matahari nyataApparent Solar Time Namun tengah hari Greenwich

*! Susiknan Azhariop.cit, him 73.
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ini diambil rata-ratanya sepanjang tahun, dengamgeguenakan waktu matahari
atauSolar Time*

Pemahaman umum tentang sistem wa@xeenwich Mean Time
bahwa sistem waktu imhembagi waktu di bumi menjadi 24 zona waktu yang
berbeda-beda, sesuai letak tempat yang berdashdfan dan lintang. Zona
waktu biasanya dipautkan padareenwich Mean Tim& Meridian yang
melewati Greenwich ini dijadikan sebagai meridiasat (bujur ). bujur 186
dijadikan sebagalnternational Date Lineatau garis tanggal Internasional.
Meridian atau bujur yang berada di sebelah timuee@wich disebut Bujur
Timur, sedangkan bujur yang berada di sebelah restnwich disebut Bujur
Barat

Sistem waktuKa'bah Universal Timeyang menempatkan Ka'bah
sebagai bujur Vdan garis tanggal Internasional bagi seluruh duBicara
langsung Bambang Eko Budhiyono menyatakan bahwhitpegan waktu
Negara Indonesia yang terletak di akan tertinggmakg lebih 19 jam dari
waktu Greenwich Mean Time

Sistem waktuKa'bah Universal Timeidak membagi bumi menjadi
dua bagian seperGreenwich Mean Timada Bujur Barat dan Bujur Timur
yang juga terdapat pembagian waktu daerah yandudis#&/aktu Indonesia
Barat (WIB), Waktu Indonesia Tengah(WITA) dan Waktdonesia Timur

(WIT), namun hanya satu putaran penuh yang setglagan 360dan kembali

%2 Wikipedia.com/ Waktu Greenwich diakses pada tah@@aMaret 2012 pukul 11.00
WIB.

** Wikipedia.com/ Zona Waktu diakses pada tanggaviafet 2012 pukul 10.30 WIB.
** Susiknan Azharijoc.cit, him 73.
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ke kota Mekah kemudian istilah yang digunakan ddBlgjur Ka'bah (BK) dan
Waktu Wilayah Ka'bah (WWK). Indonesia yang terletdk belahan bumi
sebelah timur dari Mekah yakni antar£-981° BT meridian Greenwich maka
akan berada pada bujur Ka'bah antara’ 23R (Sabang) sampai 303K
(Merauke). Secara tidak langsung jika waktu kotakdfhe menjadi awal
perhitungan maka Indonesia akan mempunyai selisiktiuwyang besar yaitu
sekitar WWK 19 (setara GMT +9 atau WIT ) jam sampAlVK 21 (setara
GMT +7 atau WIB).

Hal yang lazim di Indonesia bahwa baik jam dindatgu arloji
berputar dari kiri ke kanarclpckwisg, namun hal ini berbeda sistem waktu
Ka'bah Universal Timgiang menggunakan Jam Hijriah dalam menunjukkan
waktu sebagai transformasi wak@reenwich Mean Timd&e sistem waktu
Ka'bah Universal TimeJam hijriah berputar mulai kanan menuju ke Kiri
(counter clockwisg®

Perkiraan waktu pada suatu tempat tergantung edala lintang dan
bujur tempat tersebut. Tentunya dengan berubahmstens waktu dari
Greenwich Mean Timé&e Ka'bah Universal Timeakan mengubah nilai dari
lintang dan bujur suatu tempat. Untuk menentukapa&ean waktu daerah
yang berada di Indonesia dengan menggunakan sistakiu Ka'bah
Universal Timemaka diperlukan konversi waktu dan transformagiru

Perhitungan dengan menggunakan sistem wKktbah Universal

Timeharus menetukan lintang dan bujur tempat sesumgjasheWilayah Waktu

% Bambang Eko Budhiyonep.cit, him. 4.
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Ka’'bah yang berdasarkan konsdfa'bah Universal Time Maka yang
diperlukan rumus untuk melakukan transformasi bw@gmpat dan konversi
waktu Waktu Daerah.

1. Transformasi bujur tempat berdasarkan Bujur Ka'ls#tém waktu
Ka'bah Universal TimeMenggunakan rumus transformasi untuk
melakukan konversi bujur tempat yang dalam pengbaannya
menggunakan Ka'bah sebagai bujuatu meridian nol.

2. Waktu Daerah ataliocal Standart Timemerupakan sistem waktu
yang membagi permukaan bumi menjadi 24 kawasanuwatetu
zona waktu. Tiap zona waktu dibatasi oleh dua lgaaits bujur yang
berselisih 1% dan setiap bujur yang bernilai “lshaka perbedaan

waktunya adalah 1 jam.

G.Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode yang akan penulis pa#lalah sebagai

berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualiftifkarena kejelasan
unsur masih fleksibel yang langkahnya baru diketdbogan mantap dan jelas
setelah penelitian selesai.

Penelitian ini juga tergolong penelitian kepustakaé.ibrary

Research yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaahah-bahan

% _ Lihat Tim PenyusunPedoman Penulisan Skripsbemarang : Fakultas Syari'ah,
2008, him. 11.
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pustaka, baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal,atafj dan sumber lainnya
yang relevan dengan topik yang dikaji.
2. Sumber data

Dalam suatu penelitian, sangat diperlukan dataeridan sekunder,
maka penulis menggunakan jenis data tersebut. Dalamni data primer
adalah data yang diperoleh dari buku karya Bamligkg Budhiyono yang
berjudul Ka'bah Universal Timesedangkan data sekundernya adalah seluruh
dokumen, buku-buku dan juga hasil wawancara yamkgiian dengan obyek
penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Diperoleh dari data-data yang telah ada sebelurbeyapa tulisan-
tulisan, buku-buku, hasil penelitian, jurnal, mafalilmiah, koran, artikel,
sumber dari internet, dan data lain yang ilmiah bartautan dengan masalah
penelitian®’

Dengan demikian maka dapat dikumpulkan data-datagade
kategorisasi dan klasifikasi bahan bahan tertudiagy berhubungan dengan
masalah penelitian, baik dari dokumen buku-bukilpsite dan lain lain.

b. Wawancara

Selain itu, karena Bambang Eko Budhiyono telah nggyal maka

penulis juga melakukan wawancara kepada konsep&rg ymembantu

pengarang buka’bah Universal Timeni (baik ahli waris maupun konseptor

37 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktiBakarta : PT
Renika Cipta, Cet. ke-13, 2006, him. 231.
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lainnya) sebagai data pendukung dalam penelitianMetode ini hanyalah

sebagai pendukung dalam penelitian.

4. Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan penulis adatantent analisiganalisis isi).
Melakukan analisis isi yang terdapat pada budalbah Universal Time.
Selanjutnya, dilihat dengan model analisialuation researchMelakukan
studi evaluatif adalah melakukan evaluasi atas dgaib pemikiran para

ahli/ulama.

H. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian ini teetas lima bab,
dengan sistematika penulisan berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini dkalaskan
beberapa hal yang meliputi latar belakang masalahysan masalah, tujuan
penulisan, manfaat penelitian, telaah pustaka, deet@enelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan kajian terhadap tinjauan urmengenai
sistem waktu yang meliputi pengertian, sejarah, amasistem waktu dan
pembagian waktu berdasarkan sistem wé&kteenwich Mean Time

Bab ketiga, akan membahas pemikiran Bambang EkdiBowlo
tentangKa'bah Universal Timebab ini akan membahas biografi intelektual,

juga karya-karya dan pokok pemikiran Bambang EkdHBtono (alm).
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Bab keempat, analisis pemikiran Bambang Eko Budtuytentang
Ka'bah Universal TimeDalam bab ini akan melakukan analisis terhadap
pemikiran Bambang Eko Budhiyono tentakg'bah Universal Timeyang
merupakan pokok pembahasan dalam penelitian innudan juga analisis
terhadap implikasKa'bah Universal Timesebagai transformagsreenwich
Mean Time

Bab kelima, merupakan penutup, akan dilakukan [earar
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakuksaran untuk perbaikan

selanjutnya, dan penutup.



